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ABSTRAK 
 

Judul  :  ANALISIS SOAL UJIAN SEKOLAH TAHUN 
2020/2021 PADA MATA PELAJARAN FISIKA MA 
DI KOTA SEMARANG BERDASARKAN 
TAKSONOMI BLOOM RANAH KOGNITIF 

Penulis  : Listiana  
NIM  : 1503066017 

 

 Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui 

karakteristik evaluasi soal ujian sekolah fisika MA 

2020/2021 di kota semarang yang merupakan penelitian 

kualitatif deskriptif. Hasil yang didapat tingkat kognitif 

soal ujian di sekolah AL-Khoiriyah didominasi oleh ranah 

kognitif pada soal adalah C1 8% (3 soal), C2 18% (6 soal), 

C3 45% (18 soal), C4 18% (7 soal), C5 13% (5 soal), C6 

3% (1 soal), sedangkan kognitif soal ujian sekolah 

2020/2021 di MA Nurul Huda dan MA Uswatun 

Khasanah dikarenakan 2 sekolah ini berada dalam 1 tim 

dengan presentase ranah kognitif pada soal adalah C1 3% 

(1 soal), C2 5% (2 soal), C3 50% (20 soal), C4 20% (7 

soal), C6 8% (3 soal).  

 
 

Kata Kunci: Taksonomi Bloom, Analisis, ranah kognitif.  
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam 

skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata 

sandang [al-] disengaja secara konsisten supaya sesuai teks 

Arabnya.  
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Bacaan madd:    bacaan diftong : 

a > = a panjang   au =  ْاو 

i > = i panjang    ai =  ْأي 

u > = u panjang   iy = إي 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 
A. Latar Belakang Masalah 

Evaluasi mutu pendidikan tingkat sekolah  

dijalankan sesuai Permendiknas No. 20 Tahun 2007 

menerangkn jika standar penilaian pendidikan 

merupakan standar terkait prosedur, mekanisme,  dan 

instrumen penilaian hasil belajar dan pendidikan peserta 

didik berupa rangkaian tahap penghimpunan dan 

pengolahan informasi guna mengukur hasil belajar. M. 

Chahib Thoha (1991:1), Menteri Pendidikan Nasional 

2007 mengungkapkan evaluasi sebagai aktifitas 

terencana untuk mengetahui kondisi objek melalui 

instrumen terstruktur kemudian dikomparasikan dengan 

kriteria indikator tertentu guna menarik kesimpulan.  

Evaluasi pendidikan merupakan kegiatan atau 

proses mengukur dan selanjutnya menilai sejauh 

manakah tujuan yang sudah dirumuskan itu sudah 

terlaksanakan (Sudijono,1995). Menurut UU No. 20 

Tahun 2003 evaluasi pendidikan diartikan sebagai 

kegiatan penjaminan, pengendalian, dan penetapan mutu 

pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan 

pada setiap jalur, jenjang dan jenis pendidikan sebagai 
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bentuk pertanggung jawaban penyelenggaraan 

pendidikan.   

Soal yang  bisa dikatakan baik merupakan soal 

yang tidak terlalu sukar serta tidak terlalu mudah. 

Apabila soal terlalu mudah, maka soal tersebut tidak bisa 

merangsang siswa untuk meningkatkan usahanya dalam   

pemecahan masalah. Berlaku juga sebaliknya, soal yang 

terlalu sukar bisa menjadikan siswa putus asa dan tidak 

bersemangat mengerjakan soal kembali karena di luar 

batas kemampuannya (Arikunto, 2009).  

Pengertian evaluasi pendidikan yang telah 

dipaparkan dapat dikatakan, hakikat evaluasi pendidikan 

merupakan sebuah proses yang dilakukan secara 

sistematis untuk  mengumpulkan data, menganalisis 

data, dan mengambil kesimpulan; dengan demikian bisa 

mengetahui  tinggi rendahnya ketercapaian sebuah hasil, 

tingkat efesiensi, dan tingkat evektivitas  program 

pembelajaran (Maenani & Oktova, 2015). Pentingnya 

peranan evaluasi pada pendidikan maka pengajar 

dituntut guna memahami dan mampu membuat alat 

evaluator yang tepat, sehingga alat evaluator dapat 

menganalisis tiga aspek yaitu kognitif, afektif, dan 

psikomotorik (Putri, Nasir, Azhar, 2015).  

Alat evaluator yang digunakan dalam pembelajaran 

di sekolahan berupa instrumen soal (Oktavia dan 
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Maimani, 2015) dalam jurnalnya menegaskan Instrumen 

soal pada pembelajaran dapat dibuat oleh guru mata 

pelajaran, tim yang ditunjuk, atau musyawarah guru 

mata pelajaran (MGMP). Pembuatan instrumen soal yang 

dilakukan baik itu dari guru mata pelajaran, tim yang 

ditunjukan atau (MGMP) haruslah di evaluasi hal ini 

dilakukan agar mengetahui baik tidaknya instrumen soal 

yang telah dibuat.  

Terdapat dua jenis metode penilaian hasil belajar, 

yaitu berupa non tes maupun tes. Penilaian Akhir 

Semester (PAS) merupakan alat ukur evaluasi berbasis 

tes yang mayoritas berbentuk soal pilihan ganda. 

Penyusunan soal PAS sebagai alat ukur hasil belajar 

disesuaikan dengan kriteria soal yang baik yaitu lolos 

kaidah bahasa dan penulisan, memuat kesesuaian materi, 

konstruksi, serta memenuhi kriteria tingkat kesukaran, 

daya beda, keefektifan dan distraktor. (Nana Sudjana, 

2005) 

Instrumen penilaian merupakan salah satu 

komponen yang perlu diperhatikan dalam sistem 

penilaian. Pelaksanaannya, pengembangan instrumen tes 

di beberapa sekolah masih dilaksanakan alakadarnya 

tanpa memperhatikan kualitas. Misalnya terdapat 

pengembang tes ujian sekolah yang cenderung tidak 
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mengecek ulang kualitas hasil pengembangan butir soal 

(Tiana, 2019) 

Soal Tes PAS termasuk instrumen yang sangat 

penting untuk dianalisis, karena berpengaruh terhadap  

kelulusan peserta didik. PAS merupakan kegiatan wajib 

setiap sekolah. Peranan PAS tentu perlu diimbangi 

dengan penyusunan instrumen tes berkualitas. Hal 

tersebut menjadi dasar pemilihan ujian sekolah sebagai 

objek analisis pada penelitian ini.  

Penelitian sebelumnya terkait analisis butir soal di 

Semarang pernah dilaksanakan, namun belum ada 

penelitian serupa yang dilaksanakan berbasis taksonomi 

Bloom. Analisis soal dalam penelitian ini dilaksanakan 

berbasis teori tes klasik yang masih jarang digunakan. 

Kendala yang muncul yaitu keterbatasan pemahaman 

guru terkait analisis soal dengan pendekatan modern. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu 

dilaksanakan analisis butir soal tes PAS fisika genap 

2020/2021 secara kualitatif. Hasil analisis diharapkan 

dapat menjadi bahan pengkajian dan telaah kualitas butir 

soal PAS. Soal yang berkualitas dalam evaluasi dan 

penilaian hasil belajar dapat memberi informasi yang 

akurat sebagaimana tujuan evaluasi yaitu sebagai, alat 

pembeda kondisi pemahaman peserta didik (Hasnah, 

2017:2).  
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B. Rumusan masalah 

Bagaimana karakteristik evaluasi soal ujian sekolah 

fisika MA 2020/2021 di kota semarang? 

 

C. Tujuan penelitian 

Mengetahui karakteristik evaluasi soal ujian 

sekolah fisika MA 2020/2021 di kota semarang.  

 

D. Manfaat penelitian 

1. Bagi peneliti 

Menambah pengetahuan terkait jenis soal 

berbasis taksonomi Bloom ranah kognitif untuk 

tingkat SMA sederajat.  

2. Bagi guru 

Menambah wawasan terkait jenis soal berbasis 

taksonomi Bloom sehingga dapat lebih bervariasi 

dalam pembuatan soal.  
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Evaluasi  

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, Pasal 3, 

terkait Sistem Pendidikan Nasional Indonesia, 

menyebutkan terdapat ada dua pendidikan formal yaitu 

pendidikan umum dan pendidikan Islam, yang pada 

dasarnya bertujuan yang sama, yaitu untuk mencapai 

tujuan pendidikan Nasional sebagaimana amanat  

undang-undang: “Pendidikan Nasional bertujuan 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

bertakwa dan beriman, berilmu, berakhlak mulia, sehat, 

cakap, kreatif, demokratis dan tanggung jawab.  

Asal kata Evaluasi bermula dari evaluation, yaitu 

kata bahasa Inggris yang bermakna penaksiran dan 

penilaian. Menurut pengrtian secara umum, evaluasi 

merupkan penilaian kepada segala sesuatu. 

Sebagaimana menurut Abudin Nata, evaluasi 

merupakan proses membandingkan situasi nyata 

dengan kriteria tertentu guna memperoleh informasi 

dan sebgai bahan penyusunan penilaian untuk menarik 

suatu keputusan. Evaluasi menurut Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 dan peraturan pemerintah 
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nomor 10 Tahun 2005, Bab XVI, Pasal 57 sebagai 

langkah pengendalian mutu pendidikan berskala 

nasional sebagai bentuk akuntabilitas lembaga 

pendidikan. Objek evaluasi mencakup peserta didik, 

lembaga, dan penyelenggaran program pendidikan baik 

formal maupun nonformal pada setiap jenjang. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka 

disimpulkan bahwa evaluasi merupakan langkah untuk 

menarik keputusan terkait suatu hal sesuai hasil 

pengukuran dan penilaian agar dapat menjadi sumber 

informasi. Objek evaluasi pada pendidikan tidak hanya 

peserta didik namun juga program pendidikan 

sekaligus lembaga pendidikan tersebut. Al-Qur’an juga 

memuat terminologi yang merujuk pada evaluasi, yaitu 

al-Hisab, Fatanna, Imtiẖan, al-Bala,  dan khataman. 

Terminologi tersebut mendefinisikan bagaimana sistem 

evaluasi Allah kepada makhluk-Nya.  

Evaluasi memiliki tujuan pokok yaitu sebagai 

lahan untuk menggali informasi terkait tingkat 

pencapaian tujuan instruksional peserta didik sehingga 

langkah lanjutan dapat dipersiapkan, baik yang berupa 

pemetaan peserta didik, umpan balik, diagnosis 

kesulitan belajar siswa, maupun penentuan kelulusan 

(Daryono,2010).  
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Berdasarkan penjelasan Al-Qur’an, Allah 

memberikan beberapa teknik evaluasi yang meliputi al-

Bala, al-Hisab, Fatanna. Sebagimana salah satu contoh 

terminologi al-Hisab dalam surah al-Baqarah ayat 284: 
 

ِّ ضِِّفّيِوَمَاِالسَمَاوَاتِِّفّيِمَاِلِّلَ رَأ ِفّيِمَاِتبُأدوُاِوَإّنأِِِۗالْأ

فوُهُِِأوَأِِأنَأفسُّكُمأِ بُِِيشََاءُِِلّمَنأِِفَيغَأفّرُِِِۖاَللُِِّبهِِّّيحَُاسّبأكُمأِِتخُأ ِوَيعُذَ ّ

ءِ ِكُل ِِّعَلىَِ ِوَاَللُِِِّۗيشََاءُِِمَنأِ قدَّيرِ ِشَيأ  

Artinya:  
“Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan 
apa yang ada di bumi dan jika kamu melahirkan apa 
yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikan, 
niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu 
tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa 
yang dikehendaki-Nya dan menyiksa siapa yang 
dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu.”  

Ayat 284 di dalam surat al Baqarah terdapat 

sistem penilaian Allah untuk hamba-Nya yaitu melalui 

penghitungan seluruh perbuatan baik dan perbuatan 

buruk meski dilakukan secara diam-diam.  

Konsep evaluasi dalam Al-Qur’an, dapat 

menginspirasi proses evaluasi pendidik terhadap 

peserta didik. Penelitian ini mencoba memaparkan 

konsep evaluasi yang termuat dalam Al-Qur’an yang 

sangat menginspirasi bahwa evaluasi merupakan 

komponen penting dari rangkaian proses pendidikan 

(Fitri, 2018:15).  
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Menurut Ralph tyler (1950), evaluasi pendidikan 

adalah proses penghimpunan data guna mengukur 

sejauhmana penguasaan kompetensi dan bagimana 

pencapaian tujuan Pendidikan. Bila kopetensi tersebut 

belum tercapai maka dapat bagian yang perlu 

diperbaiki dapat diketahui dan dapat pula dianalisis 

penyebabnya. Definisi lebih luas sebagaimana 

diungkapkan Cronbach dan stufflebeam, proses evaluasi 

tidak hanya sekadar mengukur ketercapaian tujuan, 

namun juga dilaksanakan untuk landasan dalam 

menarik keputusan.  

Proses pembelajaran di kelas melibatan guru 

sebagai pihak utama yang memegang tanggung jawab 

tertinggi atas hasil belajar peserta didik. Guru perlu 

mendapat bekal terkait evaluasi sebagai ilmu yang 

sangat penting untuk menunjang tugasnya, yaitu 

melaksanakan evaluasi terhdap hasil belajar peserta 

didik. Guru bertugas mengukur sejauhmana 

penguasaan ilmu peserta didik setelah memperoleh 

pelajaran dan bimbingan sesuai tujuan yang hendak 

dicapai.  

 

2. Teori perkembangan kognitif 

 Jean Piaget merupakan seorang ahli kelahiran 

Neuchatel, Swiss. Karir Piaget dimulai sebagai ahli 
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biologi mollusca. Ketertarikannya pada ilmu sejarah dan 

ilmu pengetahuan ternyata juga membawanya untuk 

tertarik dalam dunia biologi mollusca (kelompok keong-

keongan), yang telah membawanya semakin dalam 

melakukan penyelidikan terkait proses pikiran dalam 

sains, yang membawanya kian tertarik untuk 

melakukan penyelidikan terkait hakikat pikiran, 

terkhusus pada tahap-tahap perkembangannya. Bidang 

ini kemudian dikenalkannya sebagai epistemology 

genetic artinya studi terkait perkembangan 

pengetahuan manusia.  Piaget kemudian fokus  

mendalami dan meneliti terkait anak mulai tahun 1920 

ketika bekerja di Laboratorium Binet, Paris.  

Piaget menyebutkan bahwa sejmenjak usia balita, 

seseorang telah memiliki kemampuan untuk 

mengahadapi objek di sekitarnya. Kemampuan ini 

dikategorikan masih sangat sederhana, yaitu berupa 

kemampuan sensor motorik yang membantu mereka 

dalam memahami dunia secara aktif, memanfaatkan 

skema, organisasi, akomodasi, asimilasi,  dan equilibrasi. 

Berbekal kemampuan tersebut balita dapat melakukan 

eksplorasi terhadap lingkungan dan mengimpun dasar 

pengetahuannya tentang, serta mendukung 

kemampuan mereka agar semakin maju dan rumit,  

atau biasanya didefinisikan Piaget sebagai suatu skema.  
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Ilustrasi tersebut dapat dilihat ketika seorang 

anak akhirnya mengerti bagaimana cara memegang 

mainan dan memasukkanya ke mulutn, anak akan 

mudah membawa skema ini, kemudian ketika anak 

bertemu objek lain misalnya jam tangan ibunya, anak 

akan mudah menerapkan skema “ambil dan bawa ke 

mulut” terhadap benda lain. Peristiwa tersebut 

kemudian didefinisikan Piaget sebagai asimilasi, yaitu  

kegiata asimilasi objek baru terhadap skema lain.  

Ketika anak kemudian bertemu benda lain, 

contohnya bola, anak akan menerapkan skema “ambil 

dan bawa ke mulut”. Terdapat kemungkinan bahwa 

skema ini tidak berjalan dengan baik, karena benda 

yang digunakan memiliki karakteristik yang jauh 

berbeda. Dengan demikian, skema harus bisa 

beradaptasi dengan objek baru. Peristiwa ini kemudian 

didefinisikan sebagai akomodasi, yaitu 

pengakomodasian skema lama untuk objek baru.  

Asimilasi dan akomodasi merupakan dua bentuk 

adaptasi, hal ini disebut Piaget dengan istilah 

pembelajaran. Cara kerja asimilasi dan akomodasi yaitu 

dengan menyeimbangkan struktur dan porsi yang sama 

antara pikiran dan lingkungan. Bila keseimbangan 

tercipta, maka akan tercapai kondisi yang equiblirium 

atau ideal. Dalam penelitiannya terhadap anak-anak, 
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Piaget menemukan adanya periode dimana akomodasi 

lebih dominan, atau asimilasi yang justru lebih 

dominan, dan serta periode dimana keduanya mencapai 

seimbang (sitti aisyah,2013).  

 

3. Ujian Sekolah / Madrasah 

Ujian Nasional kini berkedudukan sebagai 

kompenen penentu kelulusan. Menteri Nadiem Makarin 

mencanangkan kebijakan penggantian Ujian Nasional 

dengan AKM (Assasment Kompetensi Minimum) 

(13/12/2019). Sebelum AKM dilaksanakan, dunia 

tengah mengalami pandemi covid-19. Mulai awal 2020 

karena terkendala pandemi, ujian Nasional dihapuskan 

dan kelulusan didasarkan kepada nilai raport. Menteri 

agama juga memutuskan bahwa pelaksanaan Ujian 

Madrasah Berstandar Nasional (UMBN) dihapus. 

Kondisi ini terus berlanjut hingga kini, kelulusan 

ditentukan berdasarkan keputusan madrasah.  

Kelulusan siswa, menurut Dhani sebagaimana 

Surat Edaran Dirjen Pendis No B.-298/DJ.I/ 

PP.00/02/2021 terkait Penyelenggaraan Kelulusan dan 

Kenaikan Kelas Siswa madrasah, kelulusan siswa 

ditentukan berdasarkan tiga kriteria. Pertama, 

menyelesaikan pembelajaran dengan bukti berupa nilai 

rapor semester. Kedua, mendapat nilai sikap minimal 
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‘Baik’. Ketiga, mengikuti Ujian Madrasah (UM). “Ujian 

Madrasah adalah ujian akhir program untuk siswa kelas 

akhir baik MI, MTs, dan MA,” sebagaimana diungkapkan 

mantan Direktur Pasca Sarjana UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung.  

 

4. Ruang lingkup materi pada mata pelajaran IPA 

Ilmu pengetahuan alam adalah kumpulan 

pengetahuan sistematis yang umumnya mengkaji 

gejala-gejala alam.  

Hakikat IPA mencakup empat unsur yaitu proses, 

produk, sikap dan aplikas. Mata pelajaran IPA memiliku 

tujuan: 

a. Mengagumi kompleksitas dan keteraturan ciptaan 

tuhan terkait fisik dan kimiawi, kehidupan di 

ekosistem, dan peran manusia dalam kehidupan 

serta menghubungkannya dengan pengamalan 

ajaran agama.  

b. Mewujudkan perilaku ilmiah seperti jujur, rasa 

ingin tahu, objektif dsb dalam kehidupan sehari-

hari sebagai implementasi sikap dalam kegiatan 

observasi, eksperimen maupun diskusi.  

c. Menghargai individu maupun kelompok dalam 

kegiatan sehari-hari sebagai perwujudan 

implementasi eksperimen dan pelaporan hasil.  
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d. Menunjukkan sikap tanggung jawab dan 

kebijaksanaan sebagai impelmentasi sikap dalam 

pemilihan dan pemanfaatan fasilitas maupun 

infrastruktur demi keselamatan diri maupun 

lingkungan.  

 

5. Taksonomi Bloom 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

mendefinisikan kata ‘’taksonomi’’ sebagai tak-so-no-mi 

yang bermakna klasifikasi bidang ilmu; kaidah, prinsip 

sebagai pengklasifikasian objek. Menurut etimologi, asal 

kata taksonomi diambil dari Bahasa Yunani “taxis” yang 

artinya divisi atau pengaturan dan “nomos” berarti 

hukum (enghoff, 2009:442). Sehingga secara etimologi 

taksonomi didefiniskan sebagai hukum atas sesuatu. 

Taksonomi dapat disebut sebagai pengklasifikasian 

sesuai hierarki tertentu. Taksonomi yang lebih rendah 

bersifat spesfik dan taksonomi tinggi bersifat umum. 

Taksonomi Bloom berpengaruh terhadap 

Pendidikan, baik langsung maupun tidak langsung 

terutama dalam desain pembelajaran, pengembangan 

kurikulum, dan Pendidikan guru. Hal ini dibuktikan 

dengan maraknya penggunaan taksonomi Bloom 

beragam buku panduan terkait kurikulum, pengukuran 
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(measurement), dan Pendidikan guru (Anderson 

krathwohl, 2010).  

Taksonomi Bloom memiliki tiga ranah yaitu, 1) 

ranah kognitif, mencakup pengenalan atau ingatan 

terhadap fakta, pola prosedur, serta konsep yang 

mendukung perkembangan intelektual (huda, 

2013:169); (2) ranah afektif, ranah ini terkait dengan 

sikap, perasaan, emosi serta nilai; (3) ranah 

psikomotor, terkait keterampilan motorik atau aktifitas 

manipulative (Degeng,2013;202).  

Pengembangan keterampilan membutuhkan 

latihan ketepatan, kecepatan, prosedur, atau taktik. 

Taksonomi Bloom pada 1956 tersaji dalam buku The 

Taxonomy Of Educational Objectives, The Clasificaton Of 

Educational Goal, Handbook 1: Cognitive Domain. Buku 

tersebut memuat sistem pengelompokan Pendidikan 

sebagai Handbook yang kemudian perbaiki dengan 

alasan yaitu: 1) andanya kebutuhan untuk menggiring 

kembali fokus pendidik terhadap handbook, tidak hanya 

sebagai karya sejarah, namun menjadi karya yang yang 

telah “mendahului” zamannya (Rohwer dan Sloane, 

1994 dalam Anderson dan Krathwohl, 2010:viii); 2) 

kebutuhan menghubungkan pengetahuan dan 

pemikiran baru dari kerangka kategorisasi tujuan 

Pendidikan. Kemajuan pada khazanah ilmu ini 
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mendukung adanya revisi Handbook (Anderson dan 

Krathwohl, 2010; viii).  

Menurut Anderson dan Krathwohl ranah kognitif 

mencakup kemampuan berpikir yang dikatagorikan 

dalam tiga level, yaitu kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, menengah dan rendah. Kemampuan berpikir 

tingkat rendah dilaksanakan hingga tahap mengetahui, 

pada tingkat menengah tahap memahami serta 

mengaplikasi, serta kemampuan berpikir tingkat tinggi 

yang mencakup kemampuan analisis, evaluasi serta 

mencipta (Saputro, 2018).  

Refisi yang dilakukan oleh Lorin Anderson dan 

Karthwohl terhadap taksonomi Bloom mengakibatkan 

perubahan terhadap enam kategori kognisi utama yang 

berupa kata benda menjadi enam kognisi yang berupa 

kata kerja, perubahan juga terdapat pada dimensi 

knowledge dimana pada dimensi knowledge terdapat 

enpat sub yaitu factual, conceptual, procedural, dan 

metacognitive. Perubahan yang terakhir yaitu kognisi ke 

lima (synthesis) menjadi (create) dan digeser ke kognisi 

ke enam, sedangkan kognisi yang ke enam (evaluate) 

digeser ke kognisi ke lima (Rukmini, 2008) 

Pengujian kemampuan berpikir peserta didik, 

diperlukan adanya soal yang disusun berdasarkan 

indikator yang jelas. Pembuatan indikator melibatkan 
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kata kerja operasional (KKO) yang dalam Taksonomi 

Bloom setiap level memiliki KKO tersendiri. Berikut 

tabel kata kunci level kemampuan berpikir.  

TABEL 2.1 KATA KUNCI LEVEL KEMAMPUAN BERPIKIR 

(Ningsih, 2018) 

KATEGORI 
KATA KERJA 

OPERASIONAL 

 

Remembering 

(mengingat): 

Dapatkah peserta 

didik mengingat atau 

mengucapkan 

informasi? 

Menirukan ucapan, 

menyebutkan definisi,  

mengucapkan, 

menyatakan susunan, 

mengulang. 

L 

O 

T 

S 

Understanding 

(pemahaman): 

Dapatkah peserta 

didik menjelaskan 

prinsip, konsep, 

prosedur atau 

hukum? 

Mengelompokkan, 

menggambarkan, 

menjelaskan identifikasi, 

menempatkan, 

menjelaskan, 

melaporkan, 

menerjemahkan, 

pharaprase 
M 

O 

T 

S 

Applying 

(penerapan): 

Dapatkah peserta 

didik menerapkan 

pemahamannya 

dalam situasi baru? 

Memilih, memerankan, 

mengilustrasikan, 

menginterpretasi, 

menggunakan, 

mendemonstrasikan, 

membuat sketsa, 

menyusun jadwal,  

menulis, dan 

memecahkan masalah, 

Analyzing (analisis):  

Dapatkah peserta 

didik memilah 

Mengkaji, 

mengkontraskan, 

menguji, membedakan, 

H 

O 

T 
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bagian-bagian 

berdasarkan 

perbedaan dan 

kesamaannya? 

membandingkan, 

deskriminasi, 

memisahkan, melakukan 

eksperimen, 

mempertanyakan 

S 

Evaluating (evaluasi): 

Dapatkah peserta 

didik menyatakan 

baik buruknya 

sebuah objek atau 

fenomena tertentu? 

Menyatakan, Memberi 

argumentasi, 

mempertahankan, 

memilih, memberi 

penilaian, memberi 

dukungan, melakukan 

evaluasi 

Creating 

(penciptaan): 

Dapatkah peserta 

didik menciptakan 

satu pandangan atau 

benda? 

Menulis, merakit,  

mencipta, membangun,  

mengubah,  mendirikan, 

merancang, serta 

merumuskan. 

 

Taksonomi Bloom ranah kognitif atau kerangka 

berpikir karya Benjamin Bloom dkk adalah salah satu 

komponen dasar dalam pengklasifikasian tujuan 

pendidikan, acuan penyusunan kurikulum serta tes. 

Taksonomi Bloom memuat enam kategori pokok mulai 

dari jenjang terrendah hingga tertinggi, meliputi: 

(arikunto, 1999).  

a. Pengetahuan (knowledge) 

Pengetahuan merupakan definisi yang 

melibatkan tahap mengingat kembali komponen 

yang spesifik dan umum, mengingat kembali proses 
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dan metode, pola, struktur maupun setting. 

Pengetahuan diklasifikasikan dalam tiga jenis yaitu: 

(1) pengetahuan terkait hal pokok; (2) pengetahuan 

terkait cara pelaksanaan hal pokok; (3) pengetahuan 

terkait hal yang abstrak maupun umum.  

b. Pemahaman (comprehension) 

Pemahaman terkait inti suatu hal, merupakan 

bentuk suatu pengertian atau pemahaman yang 

membuat individu mengetahui topik yang tengah 

dibahas, serta menggunakannya tanpa harus 

mengaitkannya dengan bahan lain.  

c. Penerapan (application) 

Pada fase ini, individu memiliki kemampuan 

menerapkan prosedur, gagasan, rumus, teori, 

metode, prinsip dalam beragam situasi.  

d. Analisis (analysis) 

Analisis merupakan pemecahan komuniksi 

(peristiwa, definsi) menjadi unsur penyusun, 

sehingga gagasan (konsep, pengertian) relatif lebih 

jelas serta hubungan antar gagaasan menjadi 

semakin eksplisit.  

e. Sintesis (synthesis) 

Sintesis merupakan kegiatan memadukan 

elemen dan bagian guna menyusun sebuah kesatuan. 

Sintesis berkaitan dengan penyusunan bagian atau 
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unsur sehingga terbentuk keseluruhan yang utuh 

dan jelas.  

f. Evaluasi (evaluation) 

Evaluasi merupakan kegiatan penentuan nilai 

materi dan metode sesuai tujuan yang telah 

dirumuskan. Evaluasi berhubungan dengan 

penentuan baik kuantitatif maupun kualitatif terkait 

metode atau nilai materi berdasarkan indicator dan 

tujuan tertentu.  

 

6. Analisis butir soal 

Analisis butir soal penting dilaksanakan untuk 

mengetahui apakah ada butir soal yang masih 

memerlukan perbaikan. Kegiatan analisis soal, 

dilaksanakan dengan tujuan agar kualitas soal dapat 

diperbaiki. Analisis butir soal dapat ditempuh dengan 

cara, yaitu analisis kualitatif dan analisis kuantitatif.  

Analisis butir soal secara kualitatif dilaksanakan 

berdasarkan aspek konstruksi, materi, serta bahasa. 

Analisis kuantitatif fokus pada analisis internal tes 

(tingkat kesukaran, daya pembeda, validitas, 

reliabilitas, dan efektivitas pengecoh) melalui data yang 

dihimpun secara empirik.  

Basuki dan Hariyanto (2014: 130) analisis butir 

soal, bermanfaat untuk: (1) membantu pengguna tes 
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untuk melaksanakan evaluasi atas tes yang digunakan; 

(2) mendukung penyusunan butir soal yang efektif, 

karena sebelum soal terbit dan didistribusikan, soal 

melalui tahap valuasi baik dari aspek konstruksi, 

materi, bahasa, dan sebagainya; (3) meningkatkan 

validitas dan reliabilitas soal sehingga diperoleh buiir 

soal yang layak; (4) memberikan informasi kepada 

siswa terkait kemampuannya. Dengan analisis butir 

soal, siswa lebih mengerti terkait kondisi 

kemampuannya terkait materi ujian; (5) memberi 

informasi dan saran kepada guru terkait kesulitan 

belajar siswa. Guru memperoleh informasi secara jelas 

terkait kemampuan masing-masing siswa terkait 

materi, sehingga dapat dirumuskan upaya yang tepat 

untuk setiap siswa. (afrida ,2016:7).  

Analisis butir soal sangat pelu dilakukan, 

sebagaimana menurut (Asmawi Zainul, dkk :1997):  

a. Untuk memperoleh informasi terkait kelemahan 

dan kekuatan butir tes, sebagai langkah awal 

dalam seleksi dan revisi butir soal.  

b. Menyediakan informasi terkait spesifikasi butir 

soal dengan lengkap, sehingga mempermudah 

penyusunan soal yang memenuhi kebutuhan 

ujian.  
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c. Untuk mengetahui masalah dalam butir soal, 

misalnya: butir soal ganda, kesalahan peletakan 

kunci jawaban, soal terlalu sulit, terlalu mudah, 

atau rendahnya daya beda soal. Bila masalah 

terkait butir soal segera diindikasi, maka dapat 

diputuskan apakah butir soal yang bermasalah 

dihapukan atau diperbaiki.  

d. Menjadi alat penilaian butir soal yang disimpan 

melalui kumpulan soal.  

e. Penghimpun informasi terkait butir soal 

sehingga dapat disusun beberapa perangkat tes 

yang paralel. Penyusunan seperti ini bermanfaat 

bila terjadi pengulangan ujian atau pengukuran 

terhadap kemampuan beberapa kelompok 

peserta tes pada periode yang berbeda.  

 

B. Kajian Pustaka 

1. Penelitian oleh Siti Marlina dari IAIN Walisongo 

Semarang tahun 2014 dalam skripsi berjudul 

“Analisis Butir Soal Ujian Matematika Berdasarkan 

Standar Kompetensi Lulusan Ranah Kognitif 

Madrasah Aliyah Negeri Kendal Tahun Pelajaran 

2013/2014”, berdasarkan penelitian diperoleh hasil 

bahwa: 
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a. Tingkat kesesuaian butir soal Ujian Madrasah 

matematika di MAN Kendal tahun 2013/2014 

dengan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) 

program IPA, IPS, dan Bahasa sesuai dengan butir 

Standar Kompetensi Lulusan (SKL) oleh BNSP. 

b. Butir Soal Ujian Madrasah di MAN Negeri Kendal 

tahun pelajaran 2013/2014 memuat tingkat 

Taksonomi Bloom: 1) Program IPA tingkat 

mengingat 0%, memahami 10%, menerapkan 

32,5%, menganalisis 57,5%, mengevaluasi 0%, dan 

mencipta 0%. 2) Program IPS dan Bahasa, tingkat 

mengingat 0%, memahami 25%, menerapkan 30%, 

menganalisis 45%, mengevaluasi 0%, menciptakan 

0%.  

2. Penelitian oleh Ahmad Anas Marzaqi, Universitas 

Jember tahun 2015 dalam skripsi “Analisis Deskriptif 

Soal Ujian Nasional Matematika Tingkat SMP Tahun 

Ajaran 2012/2013 dan 2013/2014 Sesuai revisi 

Taksonomi Bloom”.  Hasil penelitian menunjukkan:  

a. Distribusi persentase ruang lingkup materi soal 

Ujian Nasional 2012/2013 dan 2013-2014 

memikiki persentase yang sama.  

b. Distribusi persentase tingkat kognitif soal Ujian 

Nasional 2012/2013 dan 2013/2014 memiliki 

sedikit perbedaan persentase.  
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c. Distribusi persentase tingkat pengetahuan soal 

Ujian Nasional tertinggi pada prosedural (P3) yaitu 

76,7% dan 65%.  

3. Penelitian Inayatur Rofiqoh, dari IAIN Walisongo 

Tahun 2011 berjudul “Analisis Butir Soal Ujian 

Madrasah Mata Pelajaran Fisika Menggunakan 

Taksonomi Bloom Ranah Kognitif Kelas XII MA 

Negeri Kendal 2010/2011”, berdasarkan hasil 

penelitiannya, pada tingkat C1 dan C3 belum sesuai 

dan masih terdapat sedikit selisih, sedangkan tingkat 

C2 dan C4 telah memenuhi BSNP. Menurut segi 

empiris, validitas soal ujian madrasah fisika kelas XII 

MA Negeri Kendal 2010/2011 yaitu 16 butir soal 

(40%) valid dan 34 butir tidak valid (60%). 

Reliabilitas soal termasuk katagori tinggi, yaitu 0,69. 

Tingkat kesukaran butir soal yaitu 40 butir (100%) 

soal termasuk katagori mudah. Daya pembeda 62,5% 

atau 25 butir jelek, 25% atau 10 butir sedang, 10% 

atau 4 butir soal termasuk kriteria baik dan terdapat 

1 butir soal perlu digugurkan karena bernilai negatif.  

4. Penelitian oleh Sunnatul Lailiyah dari UIN Walisongo 

Tahun 2017 dalam skripsi ‘’Analisis Soal Ujian 

Nasional IPA Bidang Fisika SMP/MTs Tahun Ajaran 

2013/2014 dan 2014/2015 Berdasarkan Taksonomi 

Bloom’’, dari hasil penelitianya untuk tingkat kognitif 
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soal Ujian Nasional tahun 2013/2014 tidak 

ditemukan komponen C1, C2, C3, C4 ada di 4, 7 dan 6 

butir soal, C5 dan C6 tidak ditemukan. Untuk 

presentase ranah kognitif pada soal adalah C1 0%, C2 

23,53%, C3 41,18%, C4 35,29%, C5 0%, dan C6 0%. 

Sedangkan tingkat kognitif untuk soal Ujian Nasional 

2014/2015 Mengingat (C1), Memahami (C2), 

Mengaplikasikan (C3), Menganalisis (C4) sebanyak 1, 

5, 4 dan 7 butir soal. Mengevaluasi (C5) dan Mencipta 

(C6) tidak ditemukan. Presentase soal C1 5,88%, C2 

29,41%, C3 23,53%, C4 41,18%, C5 0% dan C6 0%. 

Tidak terdapat komponen Mengevaluasi (C5) dan 

Mencipta (C6) pada soal Ujian Nasional tahun 

2013/2014 dan 2014/2015 karena kemampuan 

berfikir peserta didik pada jenjang SMP belum 

sampai pada soal yang melibatkan kemampuan  

analisis tingkat tinggi.  

Berbeda dengan sumber kajian pustaka, dalam 

penelitian ini peneliti fokus terhadap soal ujian 

sekolah ilmu Pengetahuan Alam (IPA) bidang fisika 

tahun pelajaran 2020/2021 di beberapa sekolah MA 

yang kemudian dianalisis berdasarkan taksonomi 

Bloom ranah kognitif.  
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C. Kerangka Berfikir 

Hasil yang diharapkan dalam penelitian adalah dalam 

penyusunan butir soal untuk penilaian akhir semester 

dapat sesuai dengan taksonomi Bloom. Adapun diagram 

alir kerangka berpikir dalam penelitian seperti pada 

gambar 3.1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

 

Gambar 2.1 Kerangka berfikir 

 

 

 

 

 

Dalam pembuatan instrumen perlu mengetahui 

karakteristik evaluasi soal  

Soal ujian sekolah/ ujian madrasah inilah yang peneliti 

gunakan dalam proses analisisnya 

Soal ujian sekolah /soal ujian madrasah inilah yang harus 

memenuhi karakteristik evaluasi berdasarkan taksonomi 

Bloom 

Berdasarkan Kurikulum 2013 mengalami banyak perubahan 

peraturan dalam pembuatan instrumen penilaian akhir 

semester 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Penelitian 

Penelitian adalah penelitian kualitatif yang 

bersifat deskriptif yang menghasilkan analisis berupa 

deskriptif dari peristiwa diamati meski bukan berbentuk 

angka atau koefisien antar variabel. Penelitian 

diharapkan dapat memberi pengetahuan terhadap objek  

penelitian.  

 
B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Tempat pengambilan data penelitian ada di tiga 

tempat yaitu, MA AL-KHOIRIYAH, MA NURUL HUDA, MA 

USWATUN KHASANAH dan dilaksanakan pada tanggal 15 

Februari sampai 28 Maret.  

 
C. Sumber Data Penelitian  

Arikunto (2010) memaparkan, terdapat dua jenis 

sumber data yaitu data primer dan data sekunder.  

a. Data primer penelitian berupa naskah soal ujian 

sekolah fisika di tiga MA di kota semarang.  

b. Data sekunder berasal dari buku guna memberikan 

referensi tambahan.  
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D. Fokus Penelitian 

Penelitian ini memfokuskan pada : 

a. Kesesuaian antara butir soal ujian sekolah fisika MA 

2020/2021 berdasarkan taksonomi Bloom ranah 

kognitif.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian bertujuan untuk menghimpun data 

sesuai kebutuhan. Alat pengumpul data penelitian ini 

yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan 

rincian sebagai berikut: 

a. Observasi  

Creswell (2016) memaparkan observasi sebagai 

teknik dengan menyelenggarakan pengamatan dan 

pencatatan secara teliti dan sistematis.  

b. Wawancara/ interview 

Maleong (2014) menyebutkan wawancara 

sebagai pembicaraan sesuai tujuan tertentu. Kegiatan 

ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 

mengajukan pertanyaan kepada pihak yang 

diwawancarai untuk memperoleh informasi.  

c. Dokumentasi  

Arikunto (2010) memaparkan, dokumentasi 

merupakan cara pengumpulan data yang sudah ada 

pada catatan dokumen.  
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik pengumpulan data penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi. Bungin (2011) 

menyatakan metode triangulasi peneliti dan triangulasi 

sumber data merupakan metode paling mudah dan 

penting untuk pengujian validitas hasil penelitian. 

Triangulasi perlu dilakukan agar peneliti jujur dan 

subjektif penelitian. Triangulasi sumber data dilaksnakan 

sebagai langkah pembanding dan pemeriksa kualitas 

kepercayaan informasi yang dihimpun. Triangulasi 

sumber data dilaksanakan melalui wawancara kepada 

narasumber dalam waktu yang berbeda berdasarkan 

teknik kualitatif melalui komparasi perspektif dan 

keadaan individu dengan beragam pendapat individu 

lain.  

Creswell (2014) memaparkan, metode triangulasi 

merupakan metode pengumpulan data melalui proses 

integrasi berbagai sumber data dan metode 

pengumpulan data. Penulis menggunakan berbagai 

metode, teori, sumber, dan peneliti guna memberi bukti 

kuat agar data menjadi valid. Penelitian ini menggunakan 

instrumen analisis soal menurut kisi-kisi, indikator dan 

soal Ujian Sekolah.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

Soal ujian sekolah didapatkan dari 3 tempat di Kota 

Semarang, antaranya, MA Nurul Huda, MA Uswatun 

Khasanah, MA Al-khoiriyah. Terdapat 2 sekolahan yang 

berada dalam 1 tim MGMP yaitu MA Nurul huda dan MA 

Uswatun khasanah sedangkan 1 sekolahan berada dalam 

lembaga yang didirikan sekolahan itu sendiri, sekolahan 

tersebut ialah MA Al-khoiriyah. Soal ujian sekolah kelas XII 

mata pelajaran IPA Fisika dibuat oleh tim masing-masing 

sekolah yang ada dan memiliki 35 soal pilihan ganda dan 5 

soal uraian.  

Karakteristik ranah kognitif taksonomi Bloom yang 

dianalisis pada butir soal ujian sekolah Mata pelajaran 

fisika 2020/2021 dilakukan untuk mengetahui kategori 

soal. Berikut adalah analisis butir soal ujian sekolah 

berdasarkan Taksonomi Bloom sebagaimana tersaji dalam 

tabel 4.1 dan tabel 4.3 sedangkan pengelompokan kognitif 

butir soal berdasarkan Taksonomi Bloom dapat dilihat 

pada tabel 4.2 dan tabel 4.4. 
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Tabel 4.1 Analisis soal ujian sekolah tahun 2020/2021 

Berdasarkan Taksonomi Bloom MA Nurul Huda dan Uswatun 

Khasanah 

NO 
RANAH KOGNITIF 

KETERANGAN 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 √      Menjelaskan  

2   √    Menghitung  

3   √    Menghitung 

4  √     Menjelaskan  

5   √    Menghitung 

6   √    Menghitung 

7    √   Menganalisis 

8   √    Menghitung 

9   √    Menghitung 

10    √   Menganalisis  

11     √  Memprediksi 

12    √   Menganalisis 

13     √  Mengukur 

14  √     Memperkirakan 

15   √    Menghitung 

16     √  Menyimpulkan  

17    √   Menganalisis 

18  √     Mengkategorikan 

19    √   Menganalisis 

20   √    Menghitung 

21   √    Menghitung 
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22   √    Menghitung 

23     √  Menyimpulkan 

24   √    Menghitung 

25   √    Menghitung 

26   √    Menghitung 

27      √ Mengabstraksikan 

28   √    Menghitung 

29  √     Merangkum 

30 √      Menyatakan 

31   √    Menghitung 

32     √  Memproyeksi 

33  √     Menjelaskan  

34   √    Menghitung 

35 √      Menyatakan 

36    √   Menganalisis 

37   √    Menghitung 

38   √    Menghitung 

39    √   Menganalisis 

40  √     Menjelaskan 

 

Jika dari Tabel 4.1 dapat dilihat soal dari satu sampai 40 

masuk kedalam beberapa kategori kata kerja operasional diubah 

menjadi diagram agar terlihat jelas mana yang lebih banyak jumlah 

soal yang mengandung kategori C1 sampai C6 maka dapat dilihat 

pada Gambar 4.1.  



33 

 

Gambar. 4.1 Diagram jumlah soal pada MA Uswatun khasanah 

dan MA Nurul huda 

 

Tabel 4.2 Pengelompokan Soal Ujian Sekolah Tahun 2020/2021 

Pada Tingkat Taksonomi Bloom MA Nurul Huda dan Uswatun 

Khasanah 

No Tingkatan 

taksonomi Bloom 

Nomor soal PeRsen

tase 

1 Mengingat (C1) 1, 30 dan 35 8% 

2 Memahami (C2) 4,14,18,29,33 dan 40 15% 

3 Mengaplikasikan 

(C3) 

2,3,5,6,8,9,15,20,21,22,24,25,26,

28,31,34,37,38 

45% 

4 Menganalisis (C4) 7,10,12,17,19,36,39 18% 

5 Mengevaluasi 

(C5) 

11,13,16,23,32 13% 

6 Mencipta (C6) 27 3% 
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Berikut merupakan pembahasan soal ujian sekolah 

sesuai kelompok pada ranah kognitif.  

Pengklasifikasian soal ujian sekolah 2020/2021 MA Nurul 

Huda dan Uswatun Khasanah 

a. Mengingat (C1) 

Soal ujian sekolah tahun 2020/2021 memuat 

8% dari butir soal ujian sekolah. Soal tersebut 

tedapat pada nomor 1, 30 dan 35. Jika dilihat dari 

diagramnya untuk soal mengingat pada soal ini 

hanya terdapat tiga soal saja. Soal nomor 1  

“Rangkaian pengamatan yang melahirkan berbagai 

teori yang dapat menjelaskan serta meramalkan 

fenomena yang diamati”. Sesuai dengan tahapan 

mengulang, peserta didik mengurutkan tahapan 

metode ilmiah yang telah disajikan dalam materi.  

Menurut kemdikbud dalam buku Fisika kelas X 

(2019) metode ilmiah dilaksanakan melalui tahap 

yang sistematis dan terkontrol. Langkah-langkah 

metode ilmiah mencakup: 

• Observasi awal 

• Mengidentifikasi masalah 

• Merumuskan hipotesis 

• Eksperimen 

• Menyimpulkan hasil  
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Penjelasan tersebut terlihat jelas bahwa urutan 

metode ilmiah setelah merumuskan masalah adalah 

eksperimen, sehingga soal termasuk proses 

mengingat pada proses kognitif atau dengan kata 

kerja mengulang.  

b. Memahami (C2) 

Soal ujian sekolah tahun 2020/2021 

mengandung 15% butir soal ujian sekolah. Soal 

tersebut tedapat pada nomor 4, 14, 18, 29, 33 dan 

40. Jika dilihat dari diagramnya untuk soal 

memahami pada soal ini hanya terdapat 6 soal saja. 

Soal nomor 4 terdapat penjelasan Medan gravitasi 

dan sesuai dengan tahapan menjelaskan pada soal 

yang meyatakan “Kuat medan gravitasi pada 

permukaan bumi setara dengan”. Peserta didik 

dituntut untuk memahami soal yang berhubungan 

dengan medan listrik.  

 Kuat medan gravitasi dinyatakan sebagai ‘’gaya 

yang dihasilkan oleh partikel atau benda per satuan 

massa untuk menarik atau memindahkan suatu 

massa uji, m’’. Secara matematis dapat ditulis sebagai 

berikut  

g = 
𝐺 

𝑀𝑚

𝑟2

𝑚
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g = G
𝑀

𝑟2
 

g dalam satuan N/m jika kita uraikan satuan 

Newton dalam kg.m/s2 maka N/m memiliki dimensi 

yang sama dengan m/s2 yaitu M.T-2 .  

satuan m/s2 adalah satuan yang menyatakan 

besaran percepatan suatu benda yang dijatuhkan 

dari permukaan bumi. Nilai kuat medan gravitasi 

akan memiliki nilai dan arah yang sama dengan 

percepatan suatu benda. (UNEJ, 2017), sehingga bisa 

disimpulkan kuat medan gravitasi pada permukaan 

bumi setara dengan percepatan gravitasinya.  

c. Mengaplikasikan (C3)  

Soal ujian sekolah tahun 2020/2021 memuat 

45% dari butir soal ujian sekolah, soal tersebut 

terdapat pada nomor 2, 3, 5, 6, 8, 9, 15, 20, 21, 22, 24, 

25, 26, 28, 31, 34, 37 dan 38. Jika dilihat dari 

diagramnya untuk soal mengaplikasikan pada soal 

ini terdapat 18 soal dan terhitung paling banyak dari 

pada yang lainnya. Soal nomor 6 diketahui ‘’ Pemain 

tennis memukul bola tenis menggunakan gaya 

sebesar 50 N. Saat pemain tenis memukul raket 

bersentuhan bola selama 0,025 sekon. Besar  impuls 

yang terjadi adalah…?’’ 
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Apabila benda bergerak dengan momentum 

sebesar 𝑝 serta dikenai gaya sebesar 𝐹 atau 

ditumbuk dengan gaya yang relatif singkat sebesar 

dt, maka benda tersebut akan mengalami perubahan 

momentum yang disimbolkan dengan 𝑑𝑃. Perubahan 

momentum kemudian dapat ditulis secara 

matematis  

dP= F dt.   Persamaan 2.2 

Apabila Persamaan (2.2) diintegralkan, maka 

akan didapat perubahan momentum dalam selang 

waktu tertentu. Secara matematis Persamaan (2.2) 

dapat ditulis ulang  

∫ 𝑑𝑝
𝑝₁

𝑝₀
 = ∫ 𝐹 𝑑𝑡

𝑡₁

𝑡₀
  persamaan 2.3 

Ruas kiri dalam Persamaan (2.3) merupakan 

perubahan momentum yang dapat dituliskan dengan 

∆𝑝 = 𝑝0 − 𝑝1 yaitu selisih antara momentum 

sebelum dan setelah terjadi tumbukan. Sedangkan 

ruas kanan dalam Persamaan (2.3)merupakan 

impuls. Secara matematis dapat dituliskan  

I = ∫ 𝐹 𝑑𝑡
𝑡₁

𝑡₀
    persamaan 2.4 

Berdasarkan persamaan (2.3) dan (2.4) dapat 

disimpulkan bahwa impuls merupakan perubahan 

momentum dalam waktu yang relatif singkat tetapi 
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nilainya begitu besar (Abdullah, 2016). Satuan dari 

impuls sesuai dengan persamaan (2.4) adalah kg 

m/s.  

sesuai dengan kategori mengaplikasikan rumus 

impuls untuk menyelesaikan soal ini yaitu dengan 

rumus I = F. Δt, gaya dikalikan waktunya barulah 

hasilnya didapat.  

d. Menganalisis (C4) 

Menganalisis merupakan tahap pemecahan 

masalah dengan memisahkan tiap bagian, mencari 

kaitan atar bagian dan bagaimana kaitan tersebut 

dapat memicu permasalahan. Soal ujian sekolah 

2020/2021 mengandung ranah kognitif kategori 

menganalis sejumlah 7 butir soal, yaitu pada nomor 

soal 7, 10, 12, 17, 19, 36 dan 39. Soal tersebut 

memuat proses kognitif menganalisis. Jika dilihat 

pada diagramnya terhitung baik karena terdapat 

soal yang sudah agak sulit. kita ambil 1 soal pada 

nomor 7, disini ada kalimat “sebuah benda diikatkan 

dengan seutas benang dan dibiarkan berayun 

dengan simpangan kecil. Supaya periode ayunan 

bertambah besar, maka …” pada kalimat ‘’supaya 

periode ayunan bertambah besar maka’’, Tipler 

(1998) menjelaskan, ‘’waktu yang diperlukan benda 

untuk dapat bergetar satu kali disebut periode atau 



39 

(T)’’, Kemudian Giancoli (1998) mengungkapkan 

periode sebagai waktu untuk menyelesaikan satu 

siklus lengkap. Percobaan untuk memperoleh 

periode dapat dilaksanakan melalui perhitungan 

persamaan, bila n merupakan jumlah  getaran dalam 

selang waktu t, maka diperoleh persamaan Periode T 

sebagai T= t/n dengan (T) Periode (sekon), (t) selang 

waktu (sekon), (n) banyaknya getaran.  

Periode merupakan kebalikan dari Frekuensi 

atau banyaknya getaran setiap detik (Tipler, 1998). 

Hubungan anatara periode dengan frekuensi adalah  

f = 
𝑛

𝑡
 = 

𝑛

𝑁𝑡
 = 

1

𝑇
 , t = Nt , sehingga disimpulkan bila 

panjang, kualitas, dan simpangan tali semakin besar 

massa maka siklus ayunan juga meningkat. Panjang 

talinya berbanding terbalik denganperiode ayunan. 

Pada no 7 disini mengandung analisis hubungan 

antara periode dan rekuensi dalam kehidupan 

sehari-hari karena membutuhkan penelaahan yang 

tinggi untuk menentukan jawabannya.  

 

e. Mengevaluasi (C5) 

Soal ujian sekolah bidang fisika 2020/2021 

mengandung 5 butir ranah kognitif yaitu nomor 11, 

13, 16, 23 dan 32. Jika dilihat dari diagramnya untuk 
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soal mengevaluasi pada soal ini terdapat soal yang 

cukup sulit sehingga peserta didik sudah mukai 

kesulitan. Pada soal pada nomor 11 diketahui ‘’suatu 

jenis fluida dialirkan melalui pipa dengan panjang L 

dan luas ujung penampang sebesar A. bila ujung luas 

penampang yang lain ½ A, maka kontinuitas fluida 

dapat terpengaruh adalah…’’ disini perlu analisis 

yang lebih pertama kita ketahui hukum kontinuitas 

menyatakan debit air yang mengalir tiap titik 

sepanjang aliran selang dengan permukaan berbeda 

tetap sama atau konsisten dinyatakan dengan Q1 = 

Q2 = konstan dimana  A1. v1 = A2. v2 .  dengan: 

 

A1 = luas permukaan 1 (m^2) 

A2 = luas permukaan 2 (m^2) 

v1= kecepatan 1 (m/s) 

v2= kecepatan 2 (m/s) 

bersadasarkan rumus tersebut maka yang tidak 

mempengaruhi kontinuitas adalah ketinggian titik 

yang diamati.  

f. Mencipta (C6) 

Soal ujian sekolah bidang Fisika 2020/2021 

memuat 3% dari keseluruhan soal yaitu pada nomor 

27. Jika dilihat dari diagramnya untuk soal mencipta 

pada soal ini hanya terdapat satu soal saja. Diketahui 
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‘’jika kapasitor C, induksi L, dan tahan R disusun seri, 

maka frekuensi resonansi rangkaian dapat dicari 

dengan…’’  

Resonansi pada rangkaian seri RLC terjadi jika 

memenuhi syarat berikut ini;  

1. Impedansi = hambatan resistor (Z=R) 

2. Reaktansi kapasitif  dan reaktansi induktif  sama 

besar (XL = XC) 

3. Sudut fase = 𝜃 = 0 

Frekuensi resonansi di rangkaian seri RLC 

dihitung memakai rumus  berikut: 

𝑓ᵣ =
1

2𝜋√(𝐿𝐶)
 

 

Dengan:  

L = induktansi induktor 

f = frekensi resonansi 

C = kapasitansi kapasitor 

,disimpulkan bahwa memperkecil resonansi 

frekuensi dapat dilakukan dengan cara 

memperbesar C dan L.  
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Tabel 4.3 Analisis soal ujian sekolah tahun 2020/2021 

Berdasarkan Taksonomi Bloom MA Al-Khoiriyah 

NO 
RANAH KOGNITIF 

KETERANGAN 
C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1   √    Menentukan  

2    √   Menganalisis 

3   √    Menghitung 

4   √    Menghitung 

5    √   Menganalisis 

6   √    Menghitung 

7   √    Menghitung 

8   √    Menghitung 

9   √    Menghitung 

10   √    Menghitung 

11     √  Memproyeksi 

12     √  Menyimpulkan   

13     √  Meniilai 

14  √     Mengasosiasikan  

15   √    Menyesuaikan  

16   √    Menghitung  

17   √    Menghitung 

18   √    Menghitung 

19   √    Menghitung 

20      √ Mengabstraksi 

21      √ Menyusun 

22     √  Memilih 
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23    √   Menganalisis 

24    √   Menganalisis 

25   √    Menghitung 

26     √  Memvalidasi 

27  √     Membedakan 

28 √      Menyebutkan 

29      √ Mengkreasikan  

30   √    Menghitung 

31    √   Menganalisis 

32   √    Menghitung 

33   √    Menghitung 

34    √   Menganalisis 

35    √   Menganalisis 

36   √    Menghitung 

37     √  Memprdiksi 

38   √    Menghitung 

39    √   Menganalisis 

40   √    Menghitung 

 

Jika dari Tabel 4.2 dapat dilihat soal dari satu 

sampai 40 masuk kedalam beberapa kategori kata kerja 

operasional diubah menjadi diagram agar terlihat jelas 

mana yang lebih banyak jumlah soal yang mengandung 

kategori C1 sampai C6 maka dapat diamati pada Gambar 

4.2.  
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Gambar 4.2 Diagram jumlah soal pada MA Al- khoiriyah 

 
Tabel 4.4 Pengelompokan soal ujian sekolah tahun 2020/2021 

pada tingkat taksonomi Bloom MA Al- Khoiriyah 

 

No Tingkatan 

taksonomi Bloom 

Nomor soal Persenta

se 

1 Mengingat (C1) 28 3% 

2 Memahami (C2) 14,27 5% 

3 Mengaplikasikan 

(C3) 

1,3,4,6,7,8,9,10,15,16,17,

18,19,25,30,32,33,36,38,

40 

50% 

4 Menganalisis (C4) 2,5,22,23,31,34,35,39 20% 

5 Mengevaluasi (C5) 11,12,13,22,26,37 15% 

6 Mencipta (C6) 20,21,29 8% 
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Pengelompokan soal ujian sekolah tahun 2020/2021 

soal 2 pada sekolah MA Al- Khoiriyah 

a. Mengingat (C1) 

Kategori ini terdapat pada soal ujian sekolah 

tahun 2020/2021 memuat 3% dari butir soal ujian 

sekolah. Soal tersebut terdapat pada nomor 28. Jika 

dilihat dari diagramnya untuk soal mengingat pada 

soal ini hanya terdapat satu soal saja dan paling 

rendah daripada yang lainnya. Soal nomor 28 

menjelaskan ‘’Penyakit yang dapat disembuhkan 

dengan menggunakan sinar gamma adalah…’’ perlu 

diingat Kembali materi tentang manfaat sinar 

gamma dalam dunia medis, ialah sinar gamma dapat 

digunakan sebagai radioterapi atau terapi radiasi 

untuk kanker, sehingga siswa hanya perlu mengingat 

pelajaran yang sudah disampaikan oleh guru.  

b. Memahami (C2) 

Soal ujian sekolah fisika 2020/2021 memuat 

5% ranah kognitif  yaitu nomor 14 dan 27. Jika 

dilihat dari diagramnya untuk soal memahami pada 

soal ini hanya terdapat dua soal saja. Kita ambil soal 

nomor 14, ‘’Perhatikan daftar gelombang 

elektromagnetik berikut: 
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1. Inframerah 

2. Cahaya Nampak 

3. Sinar X 

4. Gelombang TV 

Urutan energi dari terbesar sampai energi 

paling kecil…’’ 

Peserta didik dituntut untuk memperhatikan 

daftar gelombang elektromagnetik kemudian 

mengurutkan dari energi yang paling besar sampai 

energi yang paling kecil maka dari itu untuk 

pembahasan Diketahui urutan gelombang 

elektromagnetik dari frekuensi terbesar hingga 

terkecil yaitu sinar gamma, sinar X, sinar UV, 

cahaya tampak, inframerah, gelombang mikro, 

gelombang radar, dan gelombang radio dan TV.  

c. Menerapkan (C3) 

Soal ujian sekolah IPA bidang fisika tahun 

2020/2021 memuat ranah kognitif sebanyak 50% 

dari butir soal ujian sekolah. Soal tersebut terdapat 

pada nomor 1, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 15, 16, 17, 18, 19, 

25, 30, 32, 33, 36, 38 dan 40. Jika dilihat dari 

diagramnya untuk soal menerapkan pada soal ini 

terdapat 20 soal dan menduduki tingkatan paling 

tinggi. Secara keseluruhan butir-butir soal ini 

mengarah pada proses menghitung, sebagai contoh 
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nomor 1 “Seorang anak mengukur panjang mainan 

dengan menggunakan jangka sorong, hasil 

pengukurannya ditunjukan sebagai berikut. 

           

Gambar 4.3 Contoh soal no 1  

Berdasarkan hasil pengukuran panjang 

mainan di atas, panjang mainan adalah … cm’’. 

sehingga peserta didik dituntut untuk mengukur 

panjang mainan dengan cara ‘’hasil pengukuran = 

nilai skala utama + (nilai skala nonius x ketelitian) , 

jika hasil pengukuran = 9,20 + (8 x 0,01) 

   = 9,20 + 0,08  

   = 9,10 

, maka dapat disimpulkan nilainya atau Panjang yang 

ditunjukan oleh jangka sorong pada mainan adalah 

9,10 cm.  

d. Menganalisis (C4) 

Soal ujian sekolah IPA bidang fisika tahun 

2020/2021 memuat ranah kognitif sebanyak 20% 

sejumlah 8 butir soal, yang terdapat pada nomor 2, 5, 

22, 23, 31, 34, 35 dan 39. Jika dilihat dari diagramnya 

untuk soal menganalisis pada soal ini menduduki 

peringkat kedua. pada nomor 22 ‘’ Faktor-faktor 
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yang mempengaruhi energi kinetik gas ideal di 

dalam ruangan tertutup: 

1)   volume 

2)   tekanan 

3)   jenis zat 

4)   suhu 

 

Pernyataan yang benar adalah …’’ , kemudian  

diketahui bahwa energi kinetik gas ideal disebabkan 

gerakan partikel gas di sebuah ruangan. Gas 

bergerak dengan kecepatan tertentu. Kecepatan 

tersebut mempengaruhi energi kinetik gas. Energi 

kinetik gas dicari dengan persamaan sebagai berikut, 

𝐸𝑘 =  
3

2
𝑁𝑘 𝑇 dimana N dan k merupakan 

konstanta yang nilainya tetap dan T (suhu) berubah. 

Maka yang mempengaruhi perubahan energi kinetik 

adalah suhu (T). Semakin besar suhunya,energi 

kinetik semakin besar dan sebaliknya, sehingga 

faktor yang mempengaruhi energi kinetik gas ideal 

dalam ruang tertutup yaitu tekanan, volume, suhu, 

jenis zat.  

e. Mengevaluasi (C5) 

Soal ujian sekolah IPA bidang fisika tahun 

2020/2021 memuat ranah kognitif sebanyak 15% 
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sejumlah 6 butir soal dan terdapat pada nomor 11, 

12, 13, 22, 26 dan 37. Jika dilihat dari diagramnya 

untuk soal mengevaluasi pada soal ini menduduki 

peringkat ketiga. Pada soal no 26 diketahui bahwa 

Berikut adalah spektrum gelombang 

elektromagnetik.  

1) Sinar Inframerah 

2) Sinar Gamma 

3) Gelombang Radio 

4) Sinar ultraviolet 

Berdasarkan data diatas, urutkanlah spektrum 

gelombang elektromagnetik berdasarkan Panjang 

gelombang yang terkecil hingga terbesar....,’’ Peserta 

didik dituntut untuk mengingat kemudian 

megurutkan spektrum gelombang elektromagnetik 

berdasarkan Panjang gelombang yang terkecil 

hingga terbesar.  

f. Menciptakan (C6) 

Soal ujian sekolah IPA bidang fisika tahun 

2020/2021 memuat ranah kognitif sebanyak 8% 

sejumlah 3 butir soal dan terdapat pada nomor 

20,21 dan 29. Jika dilihat dari diagramnya untuk soal 

menciptakan pada soal ini menduduki perinngkat 

keempat. Sesuai dengan tahapan memformulasikan 

soal no 29 penjelasannya  
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Perhatikan gambar berikut. 

 

 

Gambar 4.4  Contoh soal no 29 

Kalimat ‘’agar pada muatan -2 C gaya 

elektrostatik bernilai 0,nilai x adalah… ‘’ menunjukan 

formulasi baru Ketika bernilai 0 itu bagaimana maka 

dari itu peserta didik dituntut untuk menghitung dan 

menganalisis soal tersebut hingga bernilai 0, dengan 

cara menggunakan rumus: 

𝐹 =
𝑘 (𝑞₁ 𝑥 𝑞₂)

𝑟2
 

B. Pembahasan 

Soal fisika kelas XII IPA MA Uswatun khasanah dan 

MA Nurul huda yang telah dibuat oleh tim MGMP ma’arif 

memiliki 35 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian 

sedangkan soal fisika kelas XII IPA MA Al-khoiriyah yang 

telah dibuat oleh guru sekolahan tersebut yang memiliki 

35 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian.  

Analisis taksonomi Bloom soal yang dilakukan 

pada penelitian ini dilakukan oleh peneliti yang dibantu 

validator dalam menyelaraskannya sehingga dapat 

terselesaikan dengan baik, dan sebenar-benarnya. 

Analisis soal ini dilakukan melalui analisis kualitatif dan 

https://fokusfisika.com/
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adanya validator tersebut sebagai penguat pada analisis 

logis (kualitatif), dimana penelitian ini berfokus pada 

penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif.  

Taksonomi Bloom betujuan untuk menganalisis 

soal sebagai salah satu kerangka dasar dalam 

pengklasifikasian tujuan pendidikan, penyusunan 

kurikulum dan tes. Taksonomi Bloom sangat membantu 

pendidik dalam proses pembuatan soal sekaligus sebagai 

alat ukur kemampuan siswa sesuai dengan kondisi 

masing-masing. Taksonomi Bloom diharapkan menjadi 

penentu level kedalaman soal (UNEJ 2015, diakses 27 

april 2017).  

Hasil analisis pada ranah kognitif mengingat (C1) 

pada soal ujian sekolah IPA bidang fisika 2020/2021 

pada soal pertama dan kedua dari sekolah yang berbeda 

memuat tingkatan ini, namun soal pertama lebih banyak 

3 soal  daripada soal yang kedua  yaitu 1 soal saja. Hanya 

terdapat sedikit ranah kognitif dalam soal, karena pada 

IPA khususnya Fisika butuh proses kognitif yang tinggi.  

Tingkat kognitif memahami (C2) pada soal pertama 

lebih banyak dibanding soal kedua karena ranah ini tidak 

terlalu dibutuhan peserta didik jenjang MA/SMA  yang 

mengharuskan peserta didik menguasainya.  

Analisis kognitif mengaplikasikan (C3) lebih 

banyak dikarenakan pada ranah ini perlu bagi peserta 
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didik pada tingkat MA/SMA untuk menguasainya. 

Tingkat kognitif pada menganalisis (C4) merupakan 

tingkat kognitif yang perlu dilalui dan dikuasai siswa 

pada waktu MA/SMA.  

Tingkat kognitif ranah mengevaluasi  (C5) dan 

mencipta (C6) pada kedua soal ada namun masih 

terbatas dan perlu dikuasai peserta didik jenjang 

MA/SMA karena semakin soal punya tingkatan semakin 

tinggi makam soal tersebut berkualitas mengikuti 

peserta didik yang bisa melalui soal tersebut berarti 

peserta telah mencapai nilai yang diinginkan.      
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN 

Hasil penelitian dan pembahasan yang terkait 

karakteristik butir soal ujian sekolah Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) bidang fisika, di beberapa MA di Kota 

Semarang, disimpulkan bahwa tingkat kognitif soal ujian 

di sekolah AL-Khoiriyah didominasi oleh ranah kognitif 

pada soal adalah C1 8% (3 soal), C2 18% (6 soal), C3 45% 

(18 soal), C4 18% (7 soal), C5 13% (5 soal), C6 3% (1 

soal). 

Adanya C1 sampai dengan C6 pada soal ujian sekolah 

2020/2021 disebabkan karena kemampuan berfikir 

peserta didik di jenjang SMA/MA sudah membutuhkan 

kemampuan analisis tinggi sehingga soal telah  sesuai 

dengan Taksonomi Bloom ranah  kognitif .  

Analisis butir soal kedua disimpulkan bahwa tingkat 

kognitif soal ujian sekolah 2020/2021 di MA Nurul Huda 

dan MA Uswatun Khasanah dikarenakan 2 sekolah ini 

berada dalam 1 tim dengan presentase ranah kognitif 

pada soal adalah C1 3% (1 soal), C2 5% (2 soal), C3 50% 

(20 soal), C4 20% (7 soal), C6 8% (3 soal).  
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B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis mengajukan 

saran sebagai berikut: 

1. Perlu dikembangkan soal-soal yang sesuai dengan 

ranah kognitif Taksonomi Bloom, sehingga guru 

maupun peserta didik tidak asing dengan soal 

tersebut.  

2. Seiring perkembangan pengetahuan, karakteristik 

soal sesuai Taksonomi Bloom mungkin dapat berubah 

sesuai kesepakatan. Sehingga perlu dilakukan 

pengkajian kembali terkait soal sesuai Taksonomi 

Bloom pada ranah kognitif secara mendalam.  
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